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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini bukan merupakan karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, 
dan sepanjang pengetahuan saya tidak mengandung karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
digunakan sebagai acuan dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 


























“Allah akan mengangkat (derajat) orang - orang yang 
beriman diantaramu dan orang – orang yang diberi ilmu 
pengetahuan 
-QS. Al-Mujadalah:11 – 
 
“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka 
Allah memudahkan baginya jalan menuju surga” 
-HR Muslim- 
 
“Orang yang tidak pernah membuat kesalahan adalah orang 
yang tidak pernah mencoba hal  baru” 
-Albert Einstein- 
 
“Apabila kamu tidak pernah merasa lelah, berarti kamu 
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PERBEDAAN TINGKAT KECEMASAN ANTARA PERAWAT 
PROFESIONAL DENGAN PERAWAT VOKASIONAL  
DI RUMAH SAKIT UMUM KUMALA SIWI KUDUS 
 
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 Rahma Lionita Lamandawati, Rh Budhi Muljanto, Erna Herawati 
 
 
Latar Belakang: Perawat adalah komponen yang tak terpisahkan dari dunia 
kesehatan. Namun, banyak dari mereka yang dikenal bekerja di lingkungan stres 
yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mereka. Hal ini dapat berdampak 
kecemasan bagi penderita. Masalah ini dapat berdampak pada seseorang karena 
akan mengalami penurunan produktivitas. 
 
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat 
kecemasan antara perawat profesional dengan perawat vokasional di Rumah Sakit 
Umum Kumala Siwi Kudus. 
 
Metode Penelitian: Metode penelitian menggunakan desain observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel penelitian ini masing-
masing sebanyak 26 perawat profesional dan perawat vokasional yang sesuai 
dengan kritaria restriksi, diambil menggunakan teknik purposive 
sampling.Pengumpulan data responden dilakukan dengan cara mengisi biodata, 
kuesioner L-MMPI dan kuesioner TMAS. Data Dianalisis menggunakan uji t 
tidak berpasangan. 
 
Hasil Penelitian: Didapatkan hasil p=0,001 (<0,05) yang artinya bermakna secara 
statistik. Nilai mean pada perawat profesional sebesar 22,73 sedangkam perawat 
vokasional sebesar 18,23 menunjukan tingkat kecemasan perawat profesional 
lebih tinggi dibanding perawat vokasional. 
 
Kesimpulan: Terdapat perbedaan tingkat kecemasan antara perawat profesional 
dengan perawat vokasional di Rumah Sakit Umum Kumala Siwi Kudus, di mana 
tingkat kecemasan perawat profesional lebih tinggi dari pada perawat vokasional. 
 

















DIFFERENCE ON ANXIETY LEVEL BETWEEN  
THE PROFESSIONAL NURSE WITH VOCATIONAL NURSE OF 
GENERAL HOSPITAL KUMALA SIWI KUDUS 
 
Faculty of Medicine Muhammadiyah University of Surakarta 
Rahma Lionita Lamandawati, Rh Budhi Muljanto, Erna Herawati 
 
 
Background: Nurse are unseparate component of world’s health. However, many 
of them are known working at stress environment that can affect their welfare. 
This case can make anxiety for them. This problem can affect people because it 
will decrease productivity. 
 
Objective: This study aimed to determine differences in the level of anxiety among 
professional nurses with vocational nurse at the General Hospital Kumala Siwi 
Kudus 
 
Methods: The method uses observational analytic design with cross sectional 
approach. Number of sample were 26 respondents from nurse professional and 26 
from nurse vocational who met the restriction criteria, by using a purposive 
sampling technique. Then respondents fill out the instrument to get data. Data 
were analyzed by unpaired t test. 
 
Results: Obtain result p = 0.001 (<0.05), which means statistically significant. 
The mean value of professional nurse is 22,73 and 18,23 of vocational nurse were 
professional nurse more have high anxiety level than vocational nurse. 
 
Conclusions: There are differences in the level of anxiety among professional 
nurses with vocational nurses in General Hospital Kumala Siwi Kudus, were 
professional nurse have higher anxiety level than vocational nurse. 
 
Keywords: anxiety, professional nurses, vocational nurses 
 
